ABSTRAK

Kaka Reza Abdullah, 1211030086, Skripsi ini berjudul “PENAFSIRAN
SYEKH ABDUL QODIR AL-JAILANI TERHADAP AYAT RIDHA’ DALAM
KITAB TAFSIR AL-JAILANI”, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2025.

Penulisan ini mengkaji dari penafsiran ayat-ayat tentang Ridha’ (rela)
didalam al-Qur’an dengan analisis secara mendalam terhadap kitab Tafsir Al-
Jailani karya Syekh Abdul Qodir al-Jailani. Penelitian ini mempelajari bagaimana
ayat-ayat tentang Ridha’ sehingga bisa diimplementasikan dikehidupan sehari-hari.
Penulisan ini bertujuan untuk (1) memahami bagaimana al-Jailani menafsirkan
ayat-ayat tentang Ridha’ didalam tafsirnya, (2) mengetahui prinsip-prinsip al-
Jailani mengenai Tentang Ridha’ menurut pandangannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan menganalisis makna
Ridha’ menurut Syekh Abdul Qodir al-Jailani dalam kitab Tafsir al-Jailani. Analisis
penulisan ini memfokuskan pada penelusuran penafsiran al-jailani terhadap ayat-
ayat Ridha’ untuk memahami kedalaman konteksnya, dan selanjutnya
mengidentifikasi prinsip-prinsip al-Jailani bagi kehidupan setiap manusia.

Penulisan ini menggunakan metode kualiatif dengan pendekatan
penelitiannya yaitu study kepustakaan (library research). Dari primer bersumber
dari al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Jailani, sedangkan data sekunder mencakup buku,
jurnal, dan karya ilmiah lain yang relevan sesuai dengan pokok pembahasan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, dan penarikan
Kesimpulan.

Hasil penulisan menunjukan bagaimana Ridha’ (rela) dalam perspektif al-
Jailani dalam tagarrub (mendekatkan) kepada Allah Swt dan juga prinsip-prinsip
al-Jailani mengenai Ridha’ dalam penafsirannya. Berdasarkan pendapat Syekh
Abdul Qodir al-Jailani dalam kitab tafsir al-Jailani, seperti diberbagai ayat al-
Qur’an yaitu, Q.S Al-Baqarah: 265, Q.S Al-Bagarah: 207, Q.S Al-Maidah: 119,
Q.S Al-Mujadalah: 22, Q.S Al-Fath: 18, Q.S At-Taubah: 38, Q.S Al-Ahzab: 51,
Q.S Al-Bagarah: 232, Q.S At-Taubah: 72. Kelompok ayat ini sebagai kategori yang
akan dijelaskan menurut pandangan al-Jailani dan juga prinsip-prinsip al-Jailani
dalam kitab Tafsirnya mengenai tentang ayat Ridha’. Ridha’ sendiri sebagai bagian
dari salah satu Magam (tingkatan) yang disebutkan al-Jailani untuk menumbuhkan
rasa keimanan dan ketakwaan seorang hamba dalam menjalankan ketentuannya.
Mencapai Ridha’ Allah Swt, seorang hamba harus dibarengi penempatan spiritual,
etika adab, dan pemahaman hukum-hukum agama sebagai pondasi yang akan
diridhai oleh Allah SWT.
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